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Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Konsep Sistem Pernapasan. 
(PTK di Kelas VIII F Pada SMP Negeri 4 Tasikmalaya) 
Oleh : 




Guru SMPN 4 Tasikmlaya 
 
ABSTRAK 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk melihat proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan untuk mengetahui 
peningkatkan pemahaman siswa pada konsep sistem pernapasan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini menggunakan methode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  dalam 2 siklus pembelajaran dengan langkah-langkah 
planning, actuating, observing,dan reflecting. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes pemahaman konsep berupa pilihan ganda dan lembar observasi. Tes pemahaman 
konsep dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep sesudah diterapkan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Lembar observasi digunakan untuk 
mengamati proses pembelajaran oleh guru dan aktivitas siswa. Proses belajar menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada siklus 1 terlaksana sebesar 
81,33% termasuk kategori baik dan meningkat pada siklus 2 sebesar 91,33 % termasuk 
kategori baik sekali. Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus 1 meningkat pada 
kemampuan bertanya sebesar  33 % kategori kurang, menjawab pertanyaan 66 % kategori 
baik, mengemukakan gagasan 66 % kategori baik dan mengungkapkan pengetahuan awal 50 
% kategori cukup. Kemudian meningkat lagi pada siklus 2 dengan kemampuan bertanya 
sebesar 50% kategori cukup menjawab pertanyaan 83,3 % kategori sangat baik, 
mengemukakan gagasan 76,6 % kategori baik dan mengungkapkan pengetahuna awal 66 % 
kategori baik. Pemahaman siswa pada konsep sistem pernapasan meningkat dari nilai rata-
rata hasil tes pra siklus 71.67 menjadi 82 pada siklus 1 dan lebih meningkat pada siklus 2 
menjadi 88,33. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa pada konsep sistem 
pernapasan. 
 
Kata Kunci : Numbered Head Together (NHT), Pemahaman  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam yaitu suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematik yang didalam penggunaannya secara umum terbtinggi pada gejala-
gejala alam yang perkembangannya tidak hanya ditujukan oleh kumpulan fakta saja tetapi 
juga timbulnya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Selain itu, Pendidikan IPA diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.  
 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan, dimaksudkan  sebagai wahana untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan, menumbuhkan kemampuan berpikir  untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang alam sekitar. Salah satu tujuan IPA di SMP adalah mengembangkan 
pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat 
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dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Lampiran Standar Isi Permendiknas 
No.22 Th 2006). Akan tetapi, pada kenyataannya banyak permasalahan yang terjadi sehingga 
belum dapat merealisasikan maksud serta tujuan dari pendidikan IPA.Akibat yang akan 
ditimbulkan apabila banyak siswa yang belum memenuhi KKM adalah akan berpengaruh 
kepada ketubtasan secara klasikal, jika hal tersebut dibiarkan maka akan berpengaruh 
terhadap kenaikan siswa, jika banyak siswa yang tidak naik kelas maka citra sekolah akan 
semakin menurun. 
Dahar (1996) menyatakan bahwa “salah satu keluhan dalam dunia pendidikan 
khususnya pendidikan MIPA adalah siswa hanya menghafal tanpa memahami benar isi 
pelajaran”. Oleh karena itu memperhatikan masalah tersebut, dipandang perlu adanya upaya 
guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep pembelajaran 
agar siswa memenuhi KKM. Salah satu upaya guru dalam menghadapi permasalahan tersebut 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran numbered head together  (NHT).  
Model pembelajaran numbered head together  (NHT) dianggap efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa karena model pembelajaran numbered head together  
(NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan 
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.  
Menurut Trianto (2007:62-63) Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir 
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisinal. 
Numbered Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh Kagen (1993) untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran 
dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur 
empat fase sebagai sintaks NHT: 
1. Fase 1: penomoran 
     Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap 
anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. 
2. Fase 2: mengajukan pertanyan 
    Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. 
Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. “apa perbedaan inspirasi 
dan ekspirasi?” Atau berbentuk arahan, misalnya “Pastikan setiap orang mengetahui 
fungsi organ-organ pernapasan.” 
3. Fase 3: berfikir bersama 
    Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap 
anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 
4. Fase 4: menjawab 
    Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai   
     mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 
Menurut Rahman ( 2008:23), model pembelajaran Numbered Head Together terdiri 
dari enam langkah pembelajaran yaitu: 
1. Guru mengelompokkan murid, setiap murid dalam setiap kelompok mendapatkan nomor 
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya 
3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan setiap anggota kelompok    
     mengetahui jawabannya 
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4. Guru memanggil salah satu nomor murid dan nomor yang dipanggil melaporkan hasil    
    kerjasama mereka 
5. Tanggapan dari kelompok lain, kemudian menunjuk nomor yang lain 
6. Guru dan murid membuat kesimpulan 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang terdiri tinggi dua siklus.  Objek penelitian adalah siswa kelas VIII-F  SMP 4 
Tasikmalaya (N=37). Variabel yang diukur dalam peneltian ini adalah: (1) keterlaksaanaan 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode NHT, (2) aktivitas siswa, dan (3) 
pemahaman siswa  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1.Keterlaksanaan Pembelajaran NHT  
 







I 81,33 Baik 
II 91,33 Baik Sekali 
 
















Gambar 1 Grafik  Keterlaksanaan NHT 
 
Berdasarkan Tabel 1 disimpukan bahwa  bahwa terdapat peningkatan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 
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2. Peningkatan Aktifitas Siswa dengan NHT 
Tabel 2 Peningkatan Aktifitas Siswa dengan NHT 
 







1. Bertanya 10 33 50 




10 66 76,6 
4. Mengungkapkan 
pengetahuan awalnya 
24 50 66 




Gambar 2 Grafik Peningkatan Aktifitas Siswa dengan NHT 
 
Berdasarkan Tabel 2 membuktikan bahwa terdapat peningkatan aktifitas siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Terbukti 
dengan presentase bertanya pada siklus 1 sebesar  33% meningkat menjadi 50 % pada 
siklus 2, kemampuan menjawab 66 % menjadi 83,33%, kemampuan mengemukakan 
gagasan 66 % menjadi 76,6 % dan kemampuan mengungkapkan pengetahuan awal 
50% menjadi 66 %. 
 
3. Peningkatan Pemahaman Konsep Sistem pernafasan dengan NHT 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Pemahaman Konsep Sistem Pernafasan 
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Jumlah 2580 2950 3180 



















Gambar 3 Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep Sistem Pernafasan dengan NHT 
 
Berdasarkan Tabel 3 tersebut  di tinggi membuktikan bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman siswa pada konsep sistem pernapasan dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Terbukti dengan Nilai rata-rata nilai 
pemahaman siswa dari 71,67 pada pra siklus meningkat menjadi 82 pada suklus 1 dan 
meningkat lagi menjadi 88,33 pada siklus 2.  
 
SIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan model 
pembelajaran numbered head together (NHT) diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses belajar menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
terbukti meningkat. Hal ini dibuktikan dengan proses pembelajaran pada siklus 1 
terlaksana sebesar 81,33% termasuk kategori baik dan meningkat pada siklus 2 sebesar 
91,33 % termasuk kategori baik sekali. Demikian pula dengan aktifitas siswa meningkat 
pada siklus 1 meningkat pada kemampuan bertanya sebesar  33 % kategori kurang, 
menjawab pertanyaan 66 % kategori baik, mengemukakan gagasan 66 % kategori baik dan 
mengungkapkan pengetahuan awal 50 % kategori cukup. Kemudian meningkat lagi pada 
siklus 2 dengan kemampuan bertanya sebesar 50% kategori cukup menjawab pertanyaan 
83,3 % kategori sangat baik, mengemukakan gagasan 76,6 % kategori baik dan 
mengungkapkan pengetahuan awal 66 % kategori baik. 
2. Penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman siswa di kelas VIII-C pada Konsep Sistem Pernapasan yang 
dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil tes pra siklus 71.67 menjadi 82 pada siklus 1 dan 
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